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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kepedulian dan kepercayaan 

diri siswa SDN Sukorambi 01 Jember dalam menulis pantun melalui 

Program Wisata Literasi Siswa (WLS). Penelitian ini adalah penelitian 

tindakan sekolah (PTS) yang dilakukan berdasarkan analisis masalah dari 

ketercapaian Standar Kompetensi Lulusan (SKL) di SDN Sukorambi 01 

Jember. Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan yang 

dikembangkan oleh Kemmis, S. & Mc. Taggart yang terdiri atas empat 

tahap, yaitu 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) pengamatan/monitoring dan 

4) refleksi. Dari hasil penelitian, ditunjukkan bahwa program WLS dapat 

meningkatkan kepedulian dan kepercayaan diri siswa melalui menulis 

pantun. WLS dilakukan dengan mengajak siswa mengunjungi lingkungan 

sekitar untuk mengapresiasi lingkungan yang dijadikan objek. Peningkatan 

hasil program WLS ditunjukkan pada kenaikan skor ketercapaian program 

WLS pada siklus I dari rata-rata skor 70 naik menjadi rata-rata skor 90 pada 

siklus II. 
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This study aims to increase the awareness and confidence of SDN 

Sukorambi 01 Jember students in writing poems through Wisata Literasi 

Siswa (WLS) Programs. This research is school action research which was 

conducted based on problems analysis of the graduate competence standard 

achievement in SDN Sukorambi 01 Jember. This study uses an action 

research model developed by Kemmis, S. & Mc. Taggart consists of four 

stages, namely 1) planning, 2) implementation, 3) monitoring, and 4) 

reflection. Based on the research results, it is revealed that the WLS program 

can increase students' awareness and confidence through writing poems. 

WLS is held by inviting students to visit the surrounding environment to 

appreciate the environment which is used as an object. The increase in the 

WLS program results is shown in the increase in the WLS program 

achievement score. In the first cycle, it achieved from an average score of 

70 increase to an average score of 90 in the second cycle. 
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PENDAHULUAN 

 Berdasarkan PISA 2018, 

tingkat literasi Indonesia masih di 

bawah rata-rata kemampuan OECD. 

Skor rata-rata kemampuan membaca 

siswa Indonesia adalah 371, sedangkan 
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rata-rata kemampuan membaca seluruh 

siswa yang menjadi responden dalam 

PISA 2018 adalah 487 (OECD, 2019). 

Artinya, kemampuan membaca siswa 

Indonesia dapat dikatakan masih 

rendah.  

Hasil yang sama juga ditunjukkan 

dari penelitian Kholiq & Luthfiyati, 

(2020) yang menyatakan bahwa 

kemampuan membaca pemahaman 

siswa SMA di Kabupaten Lamongan 

sangat rendah. Dari pernyataan 

tersebut, terlihat bagaimana gambaran 

tingkat literasi membaca siswa yang 

membutuhkan prioritas untuk 

ditingkatkan. Masalah rendahnya 

literasi siswa tersebut menunjukkan PR 

besar dalam peningkatan literasi siswa 

Indonesia. Kondisi yang hamper sama 

juga terjadi pada mahasiswa yang 

memiliki tingkan membaca yang 

rendah (Kholiq, 2020).  

Berbagai upaya dilakukan 

pemerintah dalam meningkatkan 

literasi siswa Indonesia. Melalui 

Kurikulum 2013 revisi, pemerintah 

menyisipkan program Gerakan Literasi 

Sekolah (GLS) untuk meningkatkan 

mint abaca siswa, selain 

mengembangkan pendidikan karakter 

(Pradana et al., 2017). GLS  merupakan 

bentuk usaha yang dilakukan secara 

berkesinambungan untuk mewujudkan 

sekolah sebagai wadah peningkatan 

literasi siswa dengan melibatkan pihak 

di luar sekolah (Faizah et al., 2016). 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 

dimaksudkan sebagai program 

peningkatan literasi yang kegiatannya 

dilakukan di lingkungan sekolah 

dengan melibatkan seluruh warga 

sekolah dan potensi yang dimiliki 

sekolah. Kegiatan GLS tersebut tidak 

harus dengan menyediakan waktu 

khusus pelaksanaan GLS, tetapi dapat 

juga diintegrasikan dalam proses 

pembelajaran di dalam kelas. GLS 

ditujukan untuk membentuk kebiasaan 

dan budaya baca yang baik di sekolah 

(Atmazaki et al., 2017).  

Beberapa bentuk implementasi 

GLS di sekolah di antaranya kegiatan 

rutin membaca, kegiatan seminar 

literasi, bedah buku, dan 

penyelenggaraan perpustakaan atau 

taman baca (Marliana & Suhita, 2018). 

secara spesifik, (Aziz, 2018) 

menyatakan bahwa implementasik 

GLS dapat pula dilakukan dengan 

penyelenggaraan perpustakaan yang 

mendukung peningkatan literasi siswa. 

Penyelenggaraan perpustakaan tersebut 

dapat dilakukan dengan penambahan 

koleksi buku, desain interior yang 

menarik bagi siswa untuk membaca, 

dan penyediaan fasilitas yang 

mendukung kenyamanan membaca.  

Selain GLS, banyak komunitas 

pengembang literasi yang berinisitif 

memunculkan program dalam 

peningkatan literasi siswa Indonesia, di 

antaranya adalah wisata literasi siswa 

(WLS). Wisata literasi diartikan 

sebagai wahana hiburan yang 

menyajikan berbagai macam informasi 

dan edukasi yang berperan sebagai 

pustaka bagi siswa (Hidayati & Usman, 

2020). Program tersebut berprinsip 

pada peningkatan literasi siswa melalui 

kegiatan-kegiatan yang rekreatif untuk 

meningkatkan minat siswa pada 

peningkatan penguasaan informasi dan 

peningkatan menulis siswa.  

Program WLS tersebut dapat 

menjadi program yang inovatif dan 

kreatif dalam meningkatkan 

kemampuan literasi siswa karena 

berorientasi pada kegiatan-kegiatan 

yang menghibur dran rekreatif yang 

tidak menjadikan siswa jenuh. Program 

tersebut beracuan pada program 

Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang 

di dalamnya juga diturunkan menjadi 

program GLS sehingga WLS juga 
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termasuk pengembangan dari GLS. 

WLS berfokus pada peningkatan 

literasi siswa melalui kegiatan yang 

menyenangkan.  

Selain itu, WLS juga dapat 

berdampak positif pada aspek lain pada 

siswa, seperti peningkatan kepedulian 

siswa terhadap lingkungan, 

kepercayaan diri, dan peningkatan 

kejujuran siswa. Hal tersebut 

disebabkan siswa yang tidak merasa 

ditekan membaca dan menulis 

menjadikan siswa mampu 

mengekspresikan pikirannya dengan 

bebas dan tanpa adanya beban yang 

diberikan kepada siswa. Hal tersebut 

dapat meningkatkan prestasi siswa 

sesuai dengan yang standar kompetensi 

lulusan yang telah ditetapkan sekolah.  

Penelitian tentang WLS juga sudah 

dimulai oleh Wahyudi & Mutiari 

(2021) yang menyatakan bahwa 

penyelenggaraan taman baca sebagai 

dalam program wisata literasi sangat 

perlu dilakukan untuk meningkatkan 

minat baca masyarakat. Fitur rekreasi 

dalam taman baca juga perlu 

dipertimbangkan dalam 

penyelenggaraan taman baca. Ibda 

(2017) menambahkan bahwa dalam 

penggalakan literasi, rancangan 

perpustakaan sebagai pendukung 

wisata literasi menjadi momentum 

peningkatan literasi.  

Berdasarkan analisis rapor mutu 

SDN Sukorambi 01 Kabupaten Jember 

tahun 2021, ditemukan beberapa 

kelemahan sekolah dari empat standar 

pembelajaran (SKL, standar isi, standar 

proses pembelajaran, standar penilaian 

pembelajaran) di SDN Sukorambi 01 

Kabupaten Jember. Kelemahan SDN 

Sukorambi 01 Kabupaten Jember 

adalah pada standar SKL, yaitu 

rendahnya karakter siswa pada aspek 

kepedulian dan rasa percaya diri siswa. 

Masalah karakter adalah masalah 

penting yang harus segera di atasi 

karena akan berdampak pada 

kompetensi pengetahuan dan 

keterampilan siswa. Rendahnya 

karakter siswa disebabkan oleh 

beberapa faktor, salah satunya karena 

rendahnya minat siswa dalam 

berliterasi.  

Dengan kelebihan Standart Sarana 

perpustakaan SDN Sukorambi 1 

Kabupaten Jember yang memadai, 

dapat dijadikan solusi dalam mengatasi 

permasalahan. upaya yang dapat 

dilakukan adalah usaha 

memaksimalkan pemanfaatan sarana 

baik yang alami maupun buatan. Sarana 

alami adalah literasi terhadap 

lingkungan sekitarnya, sedangkan 

sarana buatan adalah perpustakaan. 

Dengan harapan siswa menjelajah atau 

berwisata literasi agar peduli terhadap 

linkungannya. Usaha tersebut dapat 

diimplementasikan melalui 

pelaksanaan program Wisata Literasi 

Siswa (WLS). 

Dari hasil analisis rapor mutu SDN 

Sukorambi 01 Kabupaten Jember tahun 

2021, kepala Sekolah memiliki perasn 

sebagai penggerak bagi tercapainya 

sekolah yang ideal. Melalui program 

inovatif yang dijalankan diharapkan 

mampu menciptakan sekolah yang 

dapat menerapkan manajemen berbasis 

sekolah, dengan memberdayakan 

potensi yang ada. Berdasarkan standar 

minimal yang ditetapkan oleh 

pemerintah melalui Standart Nasional 

Pendidikan (SNP) Kepala Sekolah 

diharapkam dapat meningkatkan 

kualitas Pendidikan. 

Dari kelemahan yang ditemukan di 

SDN Sukorambi 01 Kabupaten Jember, 

peran kepala sekolah sangat penting 

dalam memperbaiki pencapaian standar 

yang rendah. Melalui penelitian 

tindakan sekolah (PTS) kepala sekolah 
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melakukan beberapa usaha dalam 

meningkatkan karakter siswa pada 

aspek kepedulian dan rasa percaya diri 

siswa. Penelitian yang dapat dilakukan 

adalah Wisata Literasi Siswa (WLS) 

Pada SDN Sukorambi 01 Untuk 

Meningkatkan Kepedulian dan 

kepercayaan diri siswa. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan sekolah (PTS). PTS 

diadaptasi dari PTK (Komariah, 2009). 

PTS memiliki ruang lingkup 

penyelesaian masalah pada tingkat 

sekolah, bukan kelas. PTS dilakukan 

oleh kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja sekolah yang 

beracuan pada data dan fakta di sekolah 

(Windayana, 2012).  

PTS memiliki ciri 1) berorientasi 

pada peningkatan kualitas sekolah; 2) 

dilakukan secara sistematis dalam 

upaya perbaikan kualitas sekolah; 3) 

ruang lingkup berorientasi pada 

pencapaian kinerja sekolah (Wayan, 

2010). Sementara itu, Setyadien (2005) 

menyatakan bahwa prinsip PTS terdisi 

atas 1) beorientasi pada masalah di 

sekolah; 2) beorientasi yang harus 

diselesaikan; 3) masalah dapat 

dipecahkan dengan beberapa alternatif; 

4) penelitian dilakukan secara 

berkelanjutan.  

Penelitian ini menggunakan siklus 

penelitian tindakan yang dikemukakan 

oleh Kemmis & Mc. Taggart (1988) 

seperti pada gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Diagram Alir PTS 

 

Dari gambar di atas, penelitian ini 

menggunakan dua siklus yang setiap 

siklus terdiri atas 1) perencanaan, 2) 

pelaksanaan, 3) 

pengamatan/monitoring dan 4) refleksi. 

Penelitian ini dilakukan dua siklus. 

Penentuan dua siklus tersebut 

didasarkan pada upaya perbaikan dari 

beberapa kelemahan pada siklus 

pertama dan meneguhkan hasil dari 

siklus yang pertama.  

Pada tahap persiapan, dilakukan 

beberapa kegiatan perencanaan 

program WLS, seperti penyusunan 

jadwal dan sosialisasi program WLS 

kepada guru, siswa dan wali murid. 
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Pada tahap pelaksanaan, dilakukan 

program WLS sesuai dengan jadwal 

dan rencana yang telah disusun. Pada 

tahap pengamatan/observasi, dilakukan 

dengan mengobservasi kesesuaian 

program WLS dengan rencana yang 

telah disusun dan pengisian instrument 

evaluasi program WLS. Pada tahap 

refleksi, dilakukan dengan 

menganalisis hasil pengamatan untuk 

melihat ketercapaian program WLS.  

Sujek penelitian ini meliputi siswa 

pada tingkat atas di SDN Sukorambi 01 

Kabupaten Jember, yaitu kelas V dan 

VI. Penentuan subjek penelitian 

tersebut didasarkan pada kemampuan 

siswa kelas tingkat atas tersebut sudah 

bisa menyusun pantun, tetapi tingkat 

kepedulian dan kepercayaan diri yang 

dituangkan melalui pantun tersebut 

perlu ditingkatkan. Jumlah subjek 

penelitian ini adalah 80 siswa yang 

meliputi jumlah siswa kelas V 

sebanyak 33 siswa dan jumlah siswa 

kelas VIA sebanyak 24 siswa dan kelas 

VIB sebanyak 23 siswa. 
Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi 

observasi keterlaksanaan program 

WLS, tes menulis pantun dari akhir 

program WLS, dan persentasi pantun 

yang telah ditulis. Hasil tes menulis 

pantun dianalisis dengan melihat 

tingkat kepedulian siswa pada 

penngambilan tema pantun yang 

ditulis. Tingkat kepercayaan diri siswa 

diukur dari presentasi pantun yang telah 

ditulis siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan Siklus I Program WLS 

SDN Sukorambi 01 Jember untuk 

Meningkatkan Kepedulian dan 

Percaya Diri dalam Menulis Pantun 

1. Persiapan 

Pada tahap persiapan yang 

kegiatan yang dilaksanakan meliputi 1) 

menyusun jadwal program WLS; 2) 

Menyiapkan materi-materi WLS; 3) 

menyusun instrumen   monitoring dan 

evaluasi; dan 4) sosialisasi  program 

WLS pada siswa, guru, dan wali murid.  

Tahap perencanaan dilakukan pada 

rentang tanggal 21—28 Oktober 2021. 

Pada rentang waktu tersebut kegiatan 

utama yang dilakukan adalah 

bermusyawarah tentang jadwal rapat 

sosialisasi program pada warga 

sekolah. Berikutnya, dilaksanakan 

rapat dengan warga sekolah untuk 

mensosialisasikan program WLS; 

bermusyawarah dalam menyusun tim 

pelaksanaan program; menyusun 

jadwal pelaksanaan; dan menyusun 

rencana anggaran yang diperlukan 

 

2. Pelaksanaan  

Pelaksanaan program WLS 

meliputi empat kegiatan, yaitu kegiatan 

awal, kegiatan inti, kegiatan akhir, dan 

penutup. Pada tahap awal, diadakan 

kegiatan orientasi program kepada 

kelas V dan VI tentang akan 

dilaksanakannya strategi Wisata 

Litersai Siswa (WLS) pada proses 

pembelajaran. Tujuan dan langkah-

langkah WLS dijelaskan pada kegiatan 

tersebut kepada siswa.  

Selanjutnya, pada kegiatan inti 

guru kelas V dan Kelas VI mengajak  

siswa berwisata/jelajah literasi untuk 

melakukan observasi lingkungan, baik 

dalam sekolah maupun luar sekolah.  

Siswa secara mandiri melakukan 

observasi linkungan sesuai petunjuk 

langkah-langkah yang telah dipahami.  

Guru kelas menanyakan pada 

siswa tentang objek yang diamati dan  

komentar serta saran siswa terhadap 

hasil pengamatannya. Guru kelas  lain  

mengadakan observasi terhadap proses 

pelaksanaan  dengan mengisi instrumen 

monitoring pelaksanaan program WLS 

dan mencatat kejadian selama proses 
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pelaksanaan. Setelah melakukan 

observasi, siswa juga diminta 

memberikan komentar secara lisan 

untuk mengetahui konsentrasi siswa 

pada pada saat pengamatan.  

Berdasarkan hasil pengamatan 

siswa diajak kembali ke dalam kelas 

untuk pemberian tugas menuliskan 

sarannya dalam bentuk pantun sesuai 

dengan ciri-ciri pantun. Siswa diminta 

membuat pantun dengan tema 

lingkungan hasil observasi yang telah 

dilakukan untuk melatih kreativitasnya. 

Pada tahap akhir, setelah selesai 

menulis pantun, siswa diminta untuk, 

membacakan dan mempresentasikan  

tentang alasan pemilihan  judul dan isi 

pantun di depan kelas. Hal ini bertujuan 

untuk memupuk rasa percaya diri dan 

tanggung jawab siswa terhadap 

karyanya. 

 Pada tahap penutup, siswa diminta 

untuk mengisi istrumen monev dan 

angket tentang pelaksanaan program 

WLS. Melalui pengisian angket 

diharapkan dapat mengukur 

ketercapaian program WLS. 

 

3. Monitoring 

Dari hasil monitoring proses 

pelaksanaan program WLS pada SDN 

Sukorambi 01 Kabupaten Jember 

Untuk Meningkatkan Aspek 

Kepedulian dan Percaya diri siswa pada 

siklus I diperoleh hasil sebagai berikut. 

 

 

Tabel 1 Analisis hasil monev program WLS siklus I di SDN Sukorambi 1 Kabupaten 

Jember 

 

Jenis Monev Skor Deskripsi Hasil 

Monitoring 

keterlaksanaan 

Program WLS 

88,9 Pengumpulan tugas siswa tidak sesuai dengan 

jadwal karena masih ada guru yang tidak bisa 

mengkoordisi karena adanya kegiatan simulasi AN  

Evaluasi hasil 

program WLS 

66,7 Hasil karya siswa belum maksimal pada penulisan 

pantun yang benar dan presentasi pantun masih 

belum maksimal 

Evaluasi 

peningkatan prestasi 

peserta didik 

70,8 

 

Hasil prestasi siswa masih belum maksimal 

terutama dalam sikap mempertanggungjawabkan 

hasil karyanya 

 

Gambaran skor pada tabel di atas, dapat dilihat pada bagan di bawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Bagan hasil monev program WLS siklus I di SDN Sukorambi 1 

Kabupaten Jember 
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4. Refleksi 

Sesuai hasil monev di atas, hal 

yang perlu dilakukan pada siklus II 

sebagai berikut. 

a. Pada keterlaksanaan kegiatan,  

beberapa siswa belum 

mengumpulkan tugas sesuai 

waktu yang ditentukan sehingga 

perlu diadakan kesepakatan 

dengan siswa untuk menentukan 

tambahan waktu agar semua siswa 

dapat mengumpulkan tugas yang 

diberikan. 

b. Hasil kegiatan siswa belum 

maksimal  dalam proses masih 

kurang fokus sehingga berdampak 

pada hasil karyanya. Untuk itu 

perlu didakan tindakan perbaikan 

kegiatan untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa agar lebih fokus 

dan berdampak positif pada hasil 

karyanya. 

c. Hasil prestasi siswa masih rendah 

baik dalam aspek pengetahuan 

dalam konsep pantun, 

keterampilan dalam cara penulisan 

yang benar dan muatan sikap pada 

isi pantun serta cara 

mempresentasikannya  Dengan 

demikian perlu mengadakan 

tindakan perbaikan dalam 

memahamkan siswa pada konsep 

pantun dan tujuan kegiatan 

sehimgga berdampak positif pada 

peningkatan prestasinya 

 

Pelaksanaan Siklus II Program WLS 

SDN Sukorambi 01 Jember untuk 

Meningkatkan Kepedulian dan 

Percaya Diri dalam Menulis Pantun 

1. Persiapan 

Pada tahap persiapan yang 

kegiatan yang dilaksanakan meliputi 1) 

menganalisis hasil monev pelaksanaan 

program WLS pada siklus I; 2) 

menyusun rencana pelaksanaan WLS 

pada siklus II; 3) Menyusun langkah-

langkah kegiatan WLS pada siklus II.  

Pada tahap persiapan di siklus II, 

tidak dilakukan sosialisasi pada warga 

sekolah, tetapi hanya pemberitahuan 

pada guru tentang diadakannya 

program WLS pada siklus II dengan 

langkah yang sama dalam waktu 

pelaksanaan yang ditetapkan. Hal 

tersebut karena yang dilaksanakan 

adalah menyusun rencana  tindak lanjut 

dan langkah-langkah hasil refleksi 

siklus I. 

 

2. Pelaksanaan  

Pada tahap pelaksanaan, dilakukan 

penjelasan tentang pelaksanaan 

program WLS pada siklus II pada 

siswa. Dalam kegiatan tersebut 

bertujuan untuk |memahamkan siswa 

tentang kekurangan dari hasil kegiatan 

siklus I yang harus diperbaiki pada 

pelaksanaan sikus II. Selanjutnya, 

siswa diberi tugas untuk melaksanakan 

wisata literasi di luar kelas untuk 

mengamati lingkungan secara bebas 

dan mandiri dengan pengawasan guru 

kelas V dan kelas VI sesuai  alokasi 

waktu yang telah ditentukan.  

Siswa kembali ke kelas untuk 

menuliskan hasil pengamatannya 

berupa komentar dan saran sebagai 

sikap kepeduliannya pada objek yang 

diamati. Sikap kepedulian siswa 

dituangkan sebagai muatan isi pantun 

dengan  kriteria penulisan sesuai KBBI 

dan ciri-ciri  pantun yang baik dan 

benar. 

Selanjutnya, siswa membacakan 

dan mempresentasikan hasil karyanya 

pada temannya di depan kelas dengan 

pecaya diri. Pada akhir kegiatan, siswa 

mengisi intruman monev dan angket 

program WLS pada siklus II untuk 

mengadakan penilaian terhadap 

pelaksanaan dan perasaannya  setelah 

kegiatan siklus II 
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3. Pemantauan/Monitoring 

Berdasarkan hasil monitoring 

proses pelaksanaan program WLS pada 

SDN Sukorambi 01 Kabupaten Jember 

Untuk Meningkatkan Aspek 

Kepedulian dan Percaya diri siswa pada 

siklus II diperoleh hasil sebagai berikut. 
 

 

Tabel 2 Analisis hasil monitoring proses pelaksanaan WLS siklus I di SDN 

Sukorambi 1 Kabupaten Jember 

Jenis Monev Skor Deskripsi Hasil 

Monitoring 

keterlaksanaan 

Program WLS 

100 Keterlaksanaan program WLS sudah maksimal 

Evaluasi hasil 

program WLS 

83,3 Hasil kegiatan siswa telah maksimal baik  

dalam aspek pengetahuan tentang konsep pantun, 

aspek ketrampilan cara penulisan pantun yang 

benar dan aspek sikap dalam muatan isi pantun dan 

sikap presentasi pantun 

Evaluasi 

peningkatan prestasi 

peserta didik 

87,5 

 

Hasil prestasi siswa sudah maksimal terutama 

dalam sikap mempertanggungjawabkan hasil 

karyanya 

 

Dari hasil diatas, ditunjukkan 

bahwa: 1). Keterlaksanaan program 

WLS mencapai 100; 2). Evaluasi hasil 

program WLS mencapai 83,33; 3). 

Evaluasi peningkatan prestasi siswa 

mencapai 87,5%. Gambaran skor pada 

tabel di atas, dapat dilihat pada bagan di 

bawah ini.  

 

 
 

Gambar 3 Bagan hasil monev program WLS siklus II di SDN Sukorambi 1 

Kabupaten Jember 

 

4. Refleksi 

Pada tahap refleksi, dilakukan 

dengan mencermati hasil analisis 

kegiatan RPK siklus I dan siklus II. 

Berdasarkan hasil monev pelaksanaan 

RPK siklus II,  pada keterlaksanaan 

kegiatan, siswa sudah mengumpulkan 

tugas sesuai waktu yang ditentukan, 

sehingga terdapat peningkatan terhadap 

hasil monev keterlakasanaan program 
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WLS dari skor siklus I,  89 ke siklus II 

dengan  skor 100. hal tersebut 

menunjukkan kenaikan yang sangat 

signifikan melalui Wisata Litarasi 

Siswa (WLS).  

Hasil kegiatan siswa sudah 

maksimal dalam proses siswa telah 

fokus, dengan diadakan tindakan 

perbaikan telah meningkatkan 

keterlibatan siswa sehingga berdampak 

pada peningkatan hasil karyanya 

 Hasil prestasi siswa sudah 

sangat baik dalam aspek pengetahuan 

dalam konsep pantun, keterampilan 

dalam cara penulisan yang benar dan 

muatan sikap pada isi pantun serta cara 

mempresentasikannya Dengan 

diadakan tindakan perbaikan siswa  

lebih memhami pada konsep pantun 

dan tujuan kegiatan sehingga 

berdampak pada peningkatan 

prestasinya. 

Hasil ketercapaian siklus I dan II 

yang diperoleh dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini.  

 

 

 

 
 

Gambar 4 Bagan hasil monev program WLS siklus I dan siklus II di SDN Sukorambi 

1 Kabupaten Jember 

 

Berdasarkan gambar tersebut, terlihat 

kenaikan kompetensi siswa melalui 

program WLS. Kepedulian siswa 

terhadap lingkungan meningkat yang 

dibuktikan dengan pemilihan tema 

pantun yang sesuai dengan lingkungan 

yang dikenalkan pada siswa. 

Kepercayaan diri siswa juga meningkat 

yang dibuktikan dengan presentasi 

siswa yang maksimal terhadap 

penulisan pantun yang telah disusun. 

Peningkatan hasil program WLS 

ditunjukkan pada kenaikan skor 

ketercapaian program WLS pada siklus 

I dari rata-rata skor 70 naik menjadi 

rata-rata skor 90 pada siklus II. 

 

PENUTUP  

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat 

disimpulakn bahwa program Wisata 

Literasi Siswa (WLS) dapat 

meningkatkan kepedulian dan 

kepercayaan diri siswa melalui menulis 

pantun. WLS dilakukan dengan 

mengajak siswa mengunjungi 

lingkungan sekitar untuk mengapresiasi 

lingkungan yang dijadikan objek. 

Selanjutnya, dituangkan dalam bentuk 
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penulisan pantun dengan tema 

lingkungan yang telah dikenalkan yang 

diakhiri dengan presentasi pantun yang 

telah ditulis. Peningkatan hasil program 

WLS ditunjukkan pada kenaikan skor 

ketercapaian program WLS pada siklus 

I dari rata-rata skor 70 naik menjadi 

rata-rata skor 90 pada siklus II. 
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